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Solust yang ditawarkan oleh pemerintah dalam mengatasi
persoalandiatas adalah dicetusnya kurikulum pendidikan karakter
di Indonesia. Pendidikan karakter dalam bahasa agamanya adalah
pendidikan akhlak atau pendidikan nilai agama. Seperti yang
diungkapkan oleh nurhasanah bahwa konsep pendidikan karakter
vang dikembangakan saat ini sudah sejak lama ada dalam pendi-
dikanislam’. Menurut Raja Ali Haji yang dikutip oleh Muhmidayelli,
bahwa pendidikan karakter mesti dengan menempatkan moral
agama dan budaya sebagai pondasi

Disist lain integrasi keilmuan umum dengan Nilai Islam tengah
menggema di dunia pendidikan. Banyak suara-suara yang
mengumandangkan perlunya integrasi keilmuan dengan nilai
islam. Halini juga ditunjang oleh Pemerintah melalui rumusan UU
Sistem Pendidikan Nasional RI No. 20 tahun 2003 pasal 339, yang
mengisyaratkan bahwa tujuan pendidikan Indonesia mengarahkan
warganya kepada kehidupan yang beragama®

Melihat muatan nilai pendidikan yang serba samar dan terlalu
beraroma Barat akhir-akhir ini beredar wacana untuk mengislam-
Kan ilmu pengetahuan. Dalam arti ini dapat dikatakan bahwa
islamisasi ilmu pengetahuan merupakan solusi alternatif-strategis.
Upaya ini merupakan hal menggembirakan apabila faktor teknis
dan non-teknis turut serta menyuburkan iklim tersebut. Tetapi
apabila hanya bersifat euforia, tentunya sangat disesalkan. Alih-
alih- mencari solusi alternatif strategis kenyataannya bisa saja
menjadi solusi alternatif strategis bagi golongan tertentu yang hanya
mencari keuntungan dari opini publik yang memang potensinya
besar karenakan mayoritas penduduknya Muslim.

Maka sebagai salah satu bentuk realisasi dari UU Sisdiknas
tersebut, Integrasi adalah alternatif yang harus di pilih untuk menja-
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hanya untuk akhirat, namun justeru yang lebih banyak untuk kehi-
dupan dunia. Karena pada dasarnya kehidupan akhirat merupakan
konsekuensi dari hasil perbuatan di dunia (Al-Dunya mazra “at a!:
akhiroh). Alquran sendiri menyebutkan sebagai petunjuk bagi
manusia (Hudan i al-nas)) (QS.2:185) dan petunjuk bagi orang
yang bertakwa, (hudan lil muttagiin).”

Kehebatan ajaran Islam diakui terutama dalam hal landasan
moralitas masyarakat atau etika sosial, namun pengamalan akhlak
islam itu sendiri justeru kebanyakan ditinggalkan oleh masyarakat
muslim.dengan kata lain, muslim di KTP saja. Untuk mewujudkan
dan sekaligus mendidik prilaku moralitas sosial secara utuh, melalui
pendidikan islam dalam segala bidang kehidupan. Pendidikan
islam adalah investasi masa depan termasuk investasi untuk me-
nancapkan prilaku sosial yang penuh dengan praktek etika. Oleh
karena itu, lewat pendidikan islam anak-anak dididik sekaligus
dibiasakan untuk berprilaku yang etis dan menjunjung tinggi etika
sosial. Untuk pembiasaan tersebut lembaga pendidikan itu sendiri
Juga harus memberi contoh sebagai lembaga yang bermoral. Bagi
masyarakat agama, yang terbaik adalah menjalankan nilai-nilai
etika yang bersumber dengan ajaran agama.

Sesuai perkembangan masyarakat yang semakin dinamis
sebagai akibat kemajuan ilmu dan teknologi, maka aktualisasi nilai-
nilai al-Qur’an menjadi sangat penting. Secara normatif, tujuan
yang ingin dicapai dalam proses aktualisasi nilai-nilai al-Qur’an
dalam pendidikan memalui tiga demensi: Pertama dimensi spritual
yaituiman, taqwa dan akhlak mulia. Kedua dimensi budaya, yaitu
kepribadian yang mantap dan mandiri dan tanggung jawab. Ketiga
dimensi kecerdasan yang membawa kepada kemajuan yaitu cerdas,
kreatif, trampil, disiplin, etos kerja, profesional, inovatif dan
produktif.* Dimensi akhlak disebut juga dengan kecerdasan emosi
(EQ). Lalu, dimensi spiritual yang melatarinya bahwa akhlak mulia
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Splngt;l;al t(a(lflllak memang sebuah kebiasaan yang tumbuh day
hati serta jiwa. Akhlak tidak digerak.kz‘m oleh pikiran kax:ena sudah
perlaku secara otomatis. Dalam halini In_nam Al-Ghazali menjelas.
kan: “sesungguhnya akhlak adalah hal thwal yang melakat dalgy,
jiwa, yang darinya timbul perbuatan—p.erlmatan yang mudah dan tanpy
dipikir dan diteliti » 10 dengan kata lain akhlsillk merupalfan sesuaty
yang karakter yang sudah terbentuk dalam jiwa manusia. Pemben-
tukkan akhlak memerlukan proses dan waktu. Mahmud syaltyt
mengatakan bahwa “agidah tanpa akhlak ibarat pohon tak ber-
buah dan tak berbayangan dan akhlak tanpa aqidah bagaikan
bayangan benda yang jauh di mata”"" oleh karena itulah Islam
sangat memperhatikan terhadap akhlak, dan Rasulullah SAW
bersabda “Saya diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia” (HR. Ahmad, Musnad Ahmad, dari Abi Hurairoh)®

Konsep Pendidikan Islam

Pendidikan Islam senantiasa bersambung dan tidak terputus
oleh waktu. Hal ini hakikat pendidikan Islam merupakan proses
tanpa akhir sejalan dengan konsep Islam Life long Education (al-

Hijr[15]:99)". Tugas pendidikan Islam dapat ditinjau dari tiga |

pendekatan: Pertama, pendidikan sebagai pengembangan potensi.
Kedua, pewarisan budaya. Ketiga, interaksi antara potensi dan
budaya. Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat

memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupan -

sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai
dan mewarnai corak keprib diannya." Pengertian tersebut membe-
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hami dan menghayati ajaran-ajaran Islam agar nantinya mereka
dapat mengamalkan ajaran Islam dalam segala aspek kehidupannyza,
demi tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat kelak.

Heri Jauhari Muchtar bahwa Pendidikan Islam itu merupakan
konsep “Allama malam ya’lam” (Tuhan mengajarkan segala hal yang
tidak diketahui manusia)."” Secara langsung, konsep pendidikan Is-
lam mengacu pada konsep syariat agama, karena agamalah yang
harus menjadi akar pendidikan. Artinya, seluruh tabiat manusia harus
menunjukkan tabiat beragama. Berdasarkan uraian di atas dapat
dipahami bahwa tugas pendidikan Islam adalah membantu
pembinaan anak didik pada ketakwaan dan berakhlak karimah yang
dijabarkan dalam pembinaan kompetensi keimanan, keislaman, dan
keihsanan.

Salah satu prinsip pendidikan Islam adalah bahwa mendidik
seharusnya diselaraskan dengan hakekat manusia sebagai subyek
dan obyek pendidikan. Prinsip ini menekankan bahwa pendidikan
sebagai upaya orang dewasa di dalam mengembangkan kepriba-
dian anak agar mencapai kedewasaan, hendaknya sesuai dengan
fitrah diri anak, yakni: 1) mengembangkan fitrah anak. Setiap anak
sejak lahir telah dibekali oleh Allah SWT dengan naluri/gharizah,
kecenderungan dan dorongan serta status Islam yang selanjutnya
memerlukan bimbingan, motivasi dan pemeliharaan agar senantia-
sa berada dalam keadaan fitrah, 2) memelihara kemuliaan anak.
Anak sebagai “manusia” berderajat mulia di hadapan Allah SWT di
bandingkan makhluk lainnya (Q.S al-Isra’: 70). Kemuliaan tersebut
disebabkan kerena manusia dikaruniai Allah berupa daya
intelektualitas yang tinggi (Q.S al-Bagg X
manusia dikaruniai segala fasilitas hidup
dengan segala isiny
beribadah kepada A
taat (beriman dan be

5 Heri Jauhari
Karya, h. 125







Jurnal Potensia Edisi Juni 2013

ada delapan prinsip yang harus diperhatikan dalam berkomuni-
kasi, yaitu: Ungkapan harus jelas, pembicaraan harus terfokus dan
terarah, lancar, saling wasiat dalam kebenaran dan sabar, Amar
ma’ruf nahi munkar, Saling bertolongan kebaikan dan ketaqwaan,
Musyawarah dan komunikasi timbal balik."

Dalam Al-Qur’an, ada beberapa statemen yang menunjukkan
pada cara menggunakan kalimat/ungkapan dalam berkomunikasi.
Antara lain dengan ungkapan Qaulan ma'ruufa, qaulan sadiida,
qaulan baliigha, qaulan karima, gaulan mabruura, qaulan adhiima,
gaulan tsagiila. Dari uraian di atas jelaslah bahwa komunikasi yang
baik kepada anak didik menjadi sesuatu yang menentukan keber-
hasilan pendidikan, termasuk pendidikan nilai islam dalam
pembelajaran umum.

Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Umum

Memanusiakan manusia secara utuh, berkepribadian, dan
akhlak mulia menjadi kata kunci dan tujuan pendidikan umum.
Oleh karenanya pendidikan nilai merupakan hal yang tidak terpi-
sahkan dan pendidikan umum. Pendidikan umum berupaya
mengembangkan keseluruhan kepribadian seseorang dalam
kaitannya dengan masyarakat lingkungan hidup, dengan tujuan
agar: 1) peserta didik memiliki wawasan yang menyeluruh tentang
segala aspek kehidupan, serta 2) memiliki kepribadian yang utuh.
Istilah menyeluruh dan utuh merupakan dua terminologi yang
memerlukan isi dan bentuk yang disesuaikan dengan konteks sosial
budaya dan keyakinan suatu bangsung."” _
masa depan yang berdasark
aktualisasi dasaril
oleh wawasan k
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pendidikan Indonesia mengarahkan warganya kepada kehidupan
yang beragama. Maka sebagai salah satu bentuk realisasi dari

UU Sisdiknas tersebut, Integrasi adalah alternatif yang harus di
pilih untuk menjadikan pendidikan lebih bersifat menyeluruh
(integral-holistik). Gagasan integrasi nilai-nilai islami (agama)
dan umum ini bukanlah sebuah wacana untuk meraih simpatik
akademik, melainkan sebuah kebutuhan mendesak yang harus
dijalankan sebagai pedoman pendidikan yang ada, mengingat
pendidikan selama ini dipengaruhi oleh dualisme yang kental
antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum/ sekuler yang
menyebabkan dikotomi ilmu, sebagaimana dipaparkan di atas.
Bukti nyata dari kebutuhan adanya panduan dan model
integrasi ilmu ini ditunjukan dengan diselenggarakannya berba-
gai seminar nasional berkenaan dengan reintegrasi ilmu, sampai
pada kebijakan dari pemerintah, seperti kebijakan integrasi
madrasah ke dalam sistem pendidikan nasional dalam UUSPN
No. 2 tahun 1989, madrasah mengalami perubahan “sekolah
agama” menjadi “sekolah umum bercirikan khas islam”.
Pengintegrasian madrasah ke dalam sistem pendidikan nasional
menemukan titik puncaknya pada awal 2000, setelah Presiden
RI ke-4 K.H. Abdurrahman Wahid yang mengubah struktur
kementrian pendidikan dari “Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan menjadi “Departemen Pendidikan Nasional”. Berdasar-
kan Hal itu Abdurrahman Wahid menggulirkanide “pendidikan
satu atap” sistem pendidikan nasional dan memiliki status serta
hak yang sama. Inilah yang diharapkan dan mengakhiri
dikotomi “pendidikan umum” dan “pendidikan Islam” s
Sejarah menunjukan, sudah sejak lama ebdum Iute—
grasimemposisikan diri dalam rmatif
Nilai-nilai Islami pada pembe;
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aturan-aturan, indoktrinasi atau pertimbangan prinsip-prisnip
belajar. Namun sebaliknya, dorongan moral komponen pem-
bentukan struktur itu sangat penting. Oleh karena itu, pendidik
seharusnya tidak hanya sekedar membekali dan menjejali siswa
dengan pengetahuan tentang tujuan serta analisis dari hubungan
antara tujuan dengan alat (W. Sumpeno, 1996:27)

Pentingnya integrasi pendidikan nilai tersebut menjadi satu
kerangka normatif dalam merumuskan tujuan pendidikan Is-
lam sebagaimana diungkapkan Ali Asraf 2 bahwa tujuan pendi-
dikan Islam: a) mengambangkan wawasan spiritual yang
semakin mendalam dan mengembangkan pemahaman rasional
mengenai Islam dalam konteks kehidupan modern, b) membe-
kali anak didik dengan berbagai kemampuan pengetahuan dan
kebajikan, baik pengetahuan praktis, kesejahteraan, lingkungan
sosial, dan pembangunan nasional, c)mengembangkan kemam-
puan pada diri anak didik untuk menghargai dan membenarkan
superioritas komparatif kebudayaan dan peradaban Islam di atas
semua kebudayaan lain, d) memperbaiki dorongan emosi
melalui pengalaman imajinatif, sehingga kemampuan kreatif
dapat berkembang dan berfungsi mengetahui norma-norma
Islam yang benar dan yang salah, e) membantu anak yang
sedang tumbuh untuk belajar berpikir secara logis dan mem-
bimbing proses pemikirannya dengan berpijak pada hipotesis
dan konsep-konsep pengetahuan yang dituntut, f) mengem-
bangkan, menghaluskan, dan memperdalam kemampuan
komunikasi dalam bahas tulis dan bahasa latin (asing).

2. Model, Srateg Dan Tetudinii
Pemberian nilaxi—_

matis mengikuti m

Strateg‘ wlajm' en

tercapai secara maksi :

| 2 AliM dan Luluk. Ibid
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studi (model Sequened, Shared, Webbed, Threaded, dan Inte-
grated). Tipe ketiga, yaitu model pembelajaran terpadu dalam
faktor diri siswa (model Immersed dan Networked). Threaded
merupakan model keterpaduan yang menghubungkan atau
mengaitkan secara mendasar sehingga terdapat benang
merah yang dapat menghubungkan dan dikembangkan
lebih luas. Integated adalah model keterpaduan yang bertitik
tolak pada persamaan topik/ konsep yang terjadi dari berba-
gai bidang yang dapat dirumuskan menjadi satu. Sedangkan
model-model pembelajaran terpadu yang digunakan oleh

Imran Siregar dalam Riset Pendidikan Terpadu di Probolinggo

Jawa Timur antara lain:

1) Model Connected (model keterhubungan) adalah model
pembelajaran terpadu yang secara sengaja diusahakan
untuk menghubungkan satu konsep dengan konsep lain,
satu topik dengan topik lain, satu keterampilan dengan
keterampilan lain, tugas-tugas yang dilakukan sehari-hari
dengan tugas-tugas berikutnya, di dalam satu bidang studi.

2) Model Webded (model jaringan laba-laba), model ini
merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan
pendekatan tematik.

Model Integrated (model keterpaduan), model ini
merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan
pendekatan antara bidang studi dengan menetapkan prioritas
kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep dan sikap
yang saling tumpang tindih dalam beberapa bidang studi.
Berbeda dengan model laba-laba yang memuntut pemlhhan
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menyadari dan mengenal nilai-nilainya dan juga nilai orang
lain, serta mengkomunikasikan secara terbuka nilai-nilai
mereka. 5) Tujuan utama pendekatan belajar tindakan ialah
memberi kesempatan kepada anak untuk melakukan tin-
dakan-tindakan yang sesuai dengan nilai-nilainya melalui
permainan peran, simulasi, diskusi dan sebagainya. 6) Pende-
katan analisis menyediakan pengalaman belajar menggu-
nakan pemikiran logis serta penyelidikan ilmiah untuk
mengevaluasi isu-isu melalui diskusi, melakukan penyeli-
dikan dan analisis kasus.

c. Metode Pembelajaran Terintegrasi Nilai Islami

Pendidikan nilai bertujuan untuk menentukan sikap atau
tingkah laku seseorang. Atmadi dalam Imron” mengungkap-
kan bahwa metode yang ditempuh untuk mencapai tujuan
pendidikan nilai tersebut antara lain:

1) Metode menasihati (moralizing) yaitu metode pendidikan
nilai di mana seorang pendidik secara langsung mengajar-
kan sejumlah nilai yang harus menjadi pegangan hidup
peserta didik. Dalam metode ini pendidik dapat menggu-
nakan khotbah, berpidato, memberi nasehat atau memberi
instruksi kepada peserta didik agar menerima saja sejumlah
nilai sebagai pegangan hidup.

2) Metode serba membiarkan (a laissezfaire attitude), yaitu

metode pendidikan nilai dimana seorang pendidik mem-

beri kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik

untuk menentukan pilihan terhadap nilai-nilai yang di-

tawarkan oleh pendidik. Pendidik hanya memberikan pen-

jelasan tentang nilai-nilai tanpa memaksakan kehendak—
nyasaldmbah“ nilaiini. usnya
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nilai, karena membenihkan nilai jawaban demi jawaban akan
mengunci dan membatasi anak dalam menjawab.

d. Strategi Pembelajaran Integrasi Nilai Islam dalam

Pembelajaran umum
Menurut Muhajir yang dikutip oleh Firman® bahwa

strategi integrasi pendidikan nilai islam dalam pembelajaran
itu dapat dilakukan pada:

ki

Pengintegrasian materi pelajaran. Pengintegrasian materi,
maksudnya ialah mengintegrasikan konsep atau ajaran
agama ke dalam materi (teori, konsep) pengetahuan umum
vang sedang diajarkan. Sebagai contoh untuk materi mate-
matika topik perbandingan, maka dapat dikaitkan dengan
konsep fara’id (ilmu waris) yang didalamnya syarat
dengan aturan perbandingan (perhitungan).
Pengintegrasian Proses. Pengintegrasian perlu dilakukan
juga dalam proses pembelajaran. Konsepnya: jangan ada
proses pembelajaran yang berlawanan dengan ajaran
agama Islam. Misalnya: guru renang laki-laki mengajari
murid perempuan berenang. Penyelesaiannya ialah meng-
ganti guru renang lelaki dengan guru renang perempuan.
Dengan demikian proses berjalan sesuai dengan ajaran
[slam. Demikian juga pada proses yang lain seperti penga-
jaran menari dan lain sebagainya.

Pengintegrasian dalam memilih bahan ajar. Pengintegra-
sian perlu juga dilakukan dalam memilih bahan ajar.
Misalnya guru Bahasa Indonesia dapat memilih bahan ajar
yang memuata;aranlslammwk dxbahas, lmsalnyadnlam
memilih sarqak ;uga S8 m mem aan
lainnya.
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